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A B S T R A K 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kesesuaian kualitas air untuk budidaya Ikan 
Gurameh, dan peran masyarakat dalam konserva kualitas air di Kecamatan Kutasari 
Kabupaten Purbalingga. Metode yang digunakan dalam penelitian yaitu Mix Metode. 
Penelitian kuantitatif digunakan untuk menganalisis kesesuaian kualitas air, 
Sedangkan penelitian kualitatif digunakan untuk mengetahui peran masyarakat 
dalam konservasi kualitas air. Hasil penelitian menunjukan bahwa Kesesuaian 
kualitas air pada budidaya Ikan Gurameh Kecamatan Kutasari Kabupaten 
Purbalingga, menunjukan bahwa, 60% kolam budidaya tergolong S1 (Sesuai), dan 
40%  S2 (cukup sesuai), faktor penghambat pada kolam budidaya ikan gurame yaitu, 
kandungan pH dengan rata-rata  9,2 dikategorikan tidak sesuai (S3). Berdasarkan 
survei dilapangan, masyarakat lokal tetap memegang teguh tradisi sebagai upaya 
konservasi sumber mata air, masyarakat bersama pemerintah mengupayakan 
kegiatan konservasi di kolam budidaya Ikan, dengan tidak mencemari air pada 
sumber air yang mengalir ke kolam budidaya Ikan. Selain itu, pembudidaya ikan 
menerapkan sistem Green Water System  sebagai upaya menjaga kestabilan 
lingkungan budidaya.  
 

A B S T R A C T 

The purpose of this study was to determine the suitability of water quality for Gurareh fish farming, and the role of the 
community in water quality conservation in Kutasari District, Purbalingga Regency. The method used in the research is 
the Mix Method. Quantitative research is used to analyze the suitability of water quality, while qualitative research is 
used to determine the role of the community in water quality conservation. The results showed that the suitability of 
water quality in Gurameh fish farming, Kutasari District, Purbalingga Regency, showed that, 60% of aquaculture ponds 
were classified as S1 (appropriate), and 40% S2 (quite appropriate), the inhibiting factor in carp farming ponds, namely, 
the pH content with an average of 9.2 was categorized as inappropriate (S3). Based on field surveys, local communities 
continue to uphold traditions as an effort to conserve springs, the community together with the government seeks 
conservation activities in fish farming ponds, by not polluting the water 
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1. Pendahuluan 
Ikan Gurameh (Ospronemus Gouramy) merupakan salah satu jenis ikan air tawar asli Indonesia yang 

sudah lama dibudidayakan baik skala besar, hingga skala rumah tangga (Budiana & Rahardja, 2019). Ikan 
Gurameh dapat hidup di rawa-rawa, sungai, dan genangan air yang tenang Adhitia et al. (2022). Kabupaten 
Purbalingga menjadi salah satu sektor penghasil Ikan Gurameh, dengan rata-rata produksi berkisar 
401.508 kg selama empat tahun terakhir (Statistik KKP Purbalingga, 2022). Ikan gurameh menjadi 
komoditas yang memiliki nilai ekonomis tinggi, dan banyak dikembangkan oleh para petani (Budiana & 
Rahardja, 2019). Namun, permintaan pasar dan daya beli para pembeli, belum memenuhi harga jual Ikan 
Gurameh yang relatif tinggi (Lucas et al., 2015). Selama pandemi pada 2021 dan 2022, volume produksi  
Ikan Gurameh di Purbalingga mengalami penurunan berkisar 366.151 kg (Statistik KKP, 2021). 

Kecamatan Kutasari, terdiri dari 14 desa dengan jumlah populasi sebanyak  64.488 jiwa, yang terdiri 
dari 32.784 berjenis kelamin laki-laki dan 31.704 berjenis kelamin perempuan. Badan Pusat Statistik 
Kabupaten Purbalingga (2020). Berdasarkan data BPS, rasio jenis kelamin penduduk Kecamatan Kutasari  
tahun 2022, sebesar 103,68 menunjukkan bahwa dalam 100 penduduk Perempuan, terdapat 103 penduduk 
laki-laki. Sedangakan kepadatan penduduk Kecamatan Kutasari pada tahun 2022 yaitu 1.256 jiwa. Mata 
pencaharian masyarakat didominasi oleh sektor pertanian sebesar 8.986 jiwa, pembudidaya ikan sebesar 
1.703 jiwa dari total jumlah populasi, dengan jumlah Rumah Tangga Produsen (RTP) Ikan Gurameh sebesar 
50 orang (Balai Budidaya Ikan (BBI) Kecamatan Kutasari, 2021).  

Penurunan produksi Ikan Gurameh dapat disebabkan kualitas air yang tidak stabil pada kolam  
budidaya ikan (Puspitasari & Purnomo, 2018). Kualitas air memegang peranan penting, karena seluruh 
siklus hidup biota berada dalam air (Kulla et al., 2020). Air merupakan elemen vital bagi kehidupan ikan, 
sebagai media yang mendukung seluruh aktivitas biologis, selain air yang harus jernih, bebas pencemaran, 
air yang digunakan  untuk budidaya harus memperhatikan parameter kualitas air seperti Suhu, derajat 
keasaman air (Ph), kandungan oksigen terlarut, Dissolve Solid atau kekeruhan, serta kandungan Amonniak 
(Koniyo, 2020). Parameter kualitas air yang digunakan pada budidaya Ikan Gurameh harus memenuhi 
syarat standar kualitas air (Jumaidi et al., 2016). Permasalahan yang sering muncul, dalam kegiatan 
budidaya diantaranya adalah keterbatasan benih ikan, kematian ikan yang disebabkan oleh penyakit, 
keterbatasan pakan dan kualitas perairan yang tidak stabil (Agustina, 2018).  

Sehingga diperlukan adanya upaya konservasi kualitas air untuk menunjang kebutuhan rumah 
tangga hingga budidaya ikan Wardani et al. (2021). Konservasi merupakan pengelolaan sumberdaya secara 
bijaksana untuk menjamin kesinambungan, persediannya, dengan tetap memelihara dan meningkatkan 
kualitas nilai (Christanto, 2014). Upaya konservasi akan berjalan dengan baik apabila terdapat kerja sama 
pemerintah dan masyarakat Sudarmadji et al. (2016). Keterlibatan masyarakat dalam pengembangan 
kegiatan budidaya ikan sangat diperlukan, selain untuk peningkatan produksi juga perlu menjaga 
kelestarian sumber air. Jubaedah & Hermawan. (2009). Wardani et al. (2021) membagi tiga kegiatan 
konservasi air yang dapat dilakukan yaitu, Perlindungan ddan pelestarian pada sumber daya air, 
pengawetan dalam penggunaan air, serta Mengelola kualitas air dan mengendalikan pencemaran.  

Studi yang meneliti tentang kesesuaian kualitas air budidaya ikan sudah banyak dilakukan, seperti 
Kelana et al. (2021), yang meneliti terkait Studi Kesesuaian kualitas air untuk budidaya Ikan Lele Dumbo 
lalu penelitian yang dilakukan oleh Sustianti et al. (2014) terkait Kajian kualitas air dalam menilai 
kesesuaian bandeng di sekitar PT Kayu Lapis Indonesia. Lebih lanjut Patmawati et al. (2022), meneliti 
terkait Budidaya Ikan Gurami dalam kolam Bundar pada kelompok pemuda Sabilulangan di Sidangkasih 
Ciamis. Namun penelitian yang lebih menyoroti kualitas air, untuk budidaya Ikan Gurameh dan upaya 
masyarakat dalam konservasi kualitas air dikatakan masih sedikit. Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui kesesuaian kualitas air untuk budidaya Ikan Gurameh. Serta peran masyarakat 
dalam upaya konservasi kualitas air di Kecamatan Kutasari Kabupaten Purbalingga. Sehingga dapat menjadi 
acuan bagi pembudidaya ikan Gurameh untuk dapat meningkatkan produktivitas Ikan Gurameh sebagai 
modal untuk berkontribusi memenuhi kebutuhan pangan lokal.  

 
2. Metode 

Kecamatan Kutasari, terletak di utara Kabupaten Purbalingga Jawa tengah. Terletak di antara 
koordinat geografis 109° 14’ 20”– 109° 20’ 51”. 533 BT dan 109° 14’38”- 109° 20’43” LS.  Berdasarkan letak 
geografisnya, Kutasari berbatasan dengan wilayah Bojongsari sebelah utara, Kecamatan Purbalingga 
sebelah selatan,  Kecamatan Bojongsari sebelah timur, dan Kecamatan Sumbang, Kabupaten Banyumas 
sebelah barat. Kecamatan Kutasari memiliki luas wilayah 52,9 km2 dan berada pada ketinggian 375 
mdpl. Kecamatan Kutasari berjarak 6,4 km dari ibu kota Kabupaten Purbalingga, memiliki 14 desa antara 
lain Karanglewas, Munjul, Kutasari, Karangklesem, Karangreja, Karangaren, Lembangan, Cendana, 
Sumingkir, Meri, Candiwulan, Karangcegak, Candinata, dan Karangjengkol, di tunjukan pada Gambar 1.  
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Gambar 1. Peta Administrasi Kecamatan Kutasari 
(Sumber: Peta Rupa Bumi Indonesia) 

 
 

Sungai di Kabupaten Purbalingga terdiri dari 2 (dua) macam aliran, yaitu sungai yang mengalir 
melewati Kabupaten Purbalingga dan sekitarnya, serta sungai yang hanya mengalir di Kabupaten 
Purbalingga saja. Sungai yang mengalir melewati Kabupaten Purbalingga dan sekitarnya, yaitu sungai 
Pekacangan, Sungai Serayu dan Sungai Klawing. Aliran sungai atau kali yang melewati  Kecamatan Kutasari  
yaitu Kali Kajar, Kali Ponggawa, Kali Gemuruh, Kali Larangan, Kali Kemusuk, Kali Tinggar, Kali Kabong, Kali 
Mundu, dan Kali Cengkareng (Badan Pusat Statistik Kabupaten Purbalingga, 2023a). Dari aliran sungai 
tersebut terdapat sumber mata air dikenal dengan nama Situ Tirta Marta. Peta lokasi sumber mata air  di 
Kecamatan Kutasari di tunjukan pada Gambar 2. 

Gambar 2. Peta lokasi Sumber mata air  
(Sumber: Hasil Survei GPS) 
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode campuran (mixed methods). Penelitian ini 
menggabungkan dua metode, yaitu penelitian kualitatif dan penelitian kuantitatif. Menurut Creswell 
(2012), penelitian campuran merupakan pendekatan penelitian yang mengkombinasikan antara penelitian 
kualitatif dan kuantitatif. Penelitian kuantitatif menggunakan metode survei lapangan, metode ini 
digunakan untuk mengambil sampel parameter kualitas air, pada berbagai kolam budidaya Ikan Gurame di 
Kecamatan Kutasari. Data pembudidaya Ikan Gurame dapat dilihat pada Tabel 1.  

 
Tabel 1. 
Data Pembudidaya Ikan Gurame tahun 2021 

Jenis budidaya ikan Jumlah RTP (Orang) 

Gurameh 50 

Sumber: Balai Budidaya Ikan Kecamatan Kutasari 
 

Teknik pengambilan sampel pada kolam budidaya ikan, menggunakan purposive sampling. Menurut 
Abdullah et al. (2021), purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. 
Dari jumlah Rumah Tangga Produsen (RTP) budidaya Ikan Gurameh, di Kecamatan Kutasari, diambil hanya 
10 sampel kolam . Sumber data, berupa data primer yang diambil langsung dari lapangan meliputi: pH, 
Suhu, Disolve Oxygen (DO), Total Dissolved Solids (TDS), atau Jumlah padatan terlarut organik maupun non 
organik, Ammoniak . Dalam pengambilan sampel dilengkapi dengan Global Positioning System. Kemudian 
data sekunder, yaitu data yang di dapatkan secara tidak langsung atau data yang diambil dari jurnal, 
pemerintah, internet, dokumentasi. Pengambilan sampel dilakukan pada bulan Juni dengan kondisi cuaca 
cerah berawan, alat yang digunakan dalam pengambilan sampel yaitu, pH meter, Do meter, TDS meter, dan 
Spektrofotometer.  

Selanjutnya data primer parameter kualitas air digunakan untuk penilaian kesesuaian kualitas air 
menggunakan metode matching, yaitu membandingkan antara karakteristik lingkungan fisik dan kimia 
perairan suatu lokasi dengan kriteria kesesuaian kualitas air sebagai syarat hidup Ikan gurameh (Sustianti 
et al., 2014). Adapun syarat hidup Ikan Gurame, harus memenuhi standar kualitas air dapat dilihat pada 
Tabel 2.  

 
Tabel 2. 
Kesesuaian kualitas air sebagai syarat hidup ikan Gurame 

 
Parameter kualitas air 

Tingkat kesesuaian 
Sesuai 
(S1) 

Cukup sesuai 
(S2) 

Tidak sesuai 
(S3) 

Referensi 

Suhu (°C) 29°C-30°C 24°C-28°C 
 

<24 dan >30 Puspitasari & Purnomo 
(2018) 

Derajat 
keasaman (Ph) 

7-8 6,5 <6,5 dan >8 Puspitasari & Purnomo 
(2018) 

Oksigen 
Terlarut (DO) 

4-9m/gl 2 mg/l <2 mg/l (Puspitasari & Purnomo, 
2018) 

Amoniak < 0,3 0,3-0,4 0,4-0,5 (Choeronawati et al., 2019) 
TDS (ppm) 0-1000 1.001-3000 >3000 (Safitri et al., 2022) 

 
Untuk menentukan kelas kesesuaian kualitas air, diperlukan perhitungan menggunakan scoring  yang 

diperoleh berdasarkan parameter pada tabel 2. Perhitungan skor pada kesesuaian kualitas air, dapat 
dilakukan dengan menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Aryati dkk (2007), dalam Alamsyah & Sinjai 
(2016). Skor dibuat dengan membagi skor tertinggi, dan skor terendah yang diperoleh dari tabel analisis 
kualitas air.  Berikut rumus perhitungan kesesuaian kolam budidaya ikan gurame.  

 
Kesesuaian Kolam Budidaya Ikan 

𝐼 =  
Σ 𝑘𝑒𝑠 max − Σ 𝑘𝑒𝑠 𝑚𝑖𝑛 

3
 

Keterangan :  
I  = Skor Interval 
Kes  = Skor Kesesuaian 

 
Untuk menghitung kelas kesesuaian diperlukan perhitungan skor interval pada parameter kualitas air 

dengan skor minimum 3, skor maksimum 15, dengan interval skor 4. Nilai N sebesar 15 diperoleh dari 
penjumlahan skor masing-masing parameter kesesuaian kualitas air,  Tabel berikut menyajikan hasil 
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klasifikasi tingkat kesesuaian kualitas air.  Sangat sesuai (S1) interval (3-7), (S2) Cukup sesuai interval (8-
11), (S3) Tidak sesuai. Tabel 3 menyajaikan hasil klasifikasi tingkat kesesuaian kualitas budidaya Ikan 
Gurameh. Dalam penelitian Kesesuaian kualitas air untuk Ikan Gurameh setiap parameter dibagi dalam tiga 
kelas, yaitu kelas  sesuai (S1), Cukup sesuai (S2), dan tidak sesuai (S3). (Puspitasari & Purnomo, 2018) 
 
Tabel 3. 
Klasifikasi tingkat Kesesuaian Kualitas air budidaya ikan Gurame 

 

 
Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini, dilakukan melalui wawancara untuk menggali  upaya konservasi 
kualitas air yang berkembang di masyarakat. Peneliti melakukan wawancara mendalam kepada informan, 
yaitu kepada Kepala Desa Karangcegak, lembaga pemerintah (Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan, 
Balai Budidaya Ikan), pembudidaya ikan, warga setempat.  Lihat tabel 4.  

 
Tabel 4. 
Informan Penelitian 

Subjek Kode Jumlah (Orang) 
Kepala Desa KD 1 
Lembaga Pemerintah LP 2 
Pembudidaya ikan PI 3 
Warga setempat WS 2 

Total  8 
 

Untuk menelaah upaya konservasi kualitas air yang dilakukan oleh masyarakat, peneliti menggunakan 
variabel sebagai berikut : 
 

1) Pengelolaan sumber mata air  
Menurut Suparmoko (2014), pengelolaan air sebagai sumber daya alam merupakan 

bagian dari program konservasi air yang secara utuh memelihara, merehabilitasi, menjaga dan 
memanfaatkan sumber-sumber air yang ada secara efektif dan efisien terhadap kesejahteraan 
masyarakat. 

2) Sistem budidaya ramah lingkungan 
Menurut Putra (2023), sistem budidaya ramah lingkungan ini bertujuan untuk 

mengurangi dampak lingkungan, meningkatkan pemanfaatan sumber daya, dan meningkatkan 
keberlanjutan dalam industri akuakultur 

3) Monitoring kualitas air 
Menurut Wilson et al. (2011),  adanya  pemantauan kualitas air sangat penting sehingga 

penggunaan sumber daya air dapat dilakukan secara rasional.  
4) Peran kearifan lokal  

Menurut Hidayati (2017), kearifan lokal sebagai modal yang sangat penting dalam 
pengelolaan sumber daya air di suatu wilayah. Kearifan lokal mempunyai dua peran utama, yaitu: 
memenuhi kebutuhan air untuk hidup dan kehidupan masyarakat, serta menjaga hubungan yang 
harmonis antara masyarakat dengan sumber daya air dan lingkungan di sekitarnya.  

 
 
3. Hasil dan pembahasan 
Kesesuaian Kualitas air untuk Budidaya ikan Gurame 

Berdasarkan hasil penelitian, yang dilakukan secara in-situ pada kolam budidaya Ikan Gurameh, 
kandungan pH, tidak memiliki perbedaan yang signifikan pada tiap kolam budidaya. Rata-rata pH yakni 9,2 
,dikategorikan S3 (tidak sesuai). Kandungan Do, dengan rata-rata 9,8 sehingga dikategorikan sesuai (S1). 
Kandungan suhu pada kolam dengan rata-rata 28,9°C, dikategorikan sesuai (S1) dan kandungan amoniak 
dengan rata-rata 0,040, serta kandungan TDS pada kolam budidaya memiliki rata-rata 66,3 dikategorikan 
dalam kategori sesuai (S1). (lihat tabel 4). Peta Kesesuaian Kualitas Ikan Gurameh dapat dilihat pada 
Gambar 3. 

 

Kelas Kesesuaian Skor total  

S1 3-7 
S2 8 - 11 
S3 12 -15 
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Tabel 4. 
Kesesuaian Kualitas air budidaya Ikan Gurameh 

Kolam Persebaran 
Lokasi 

penelitian 

Parameter Suhu pH Do TDS Ammoniak  
Jumlah 

 

Ket 

1 Kutasari Nilai 
TK 

30,2 
3 

8,1 
3 

12,3 
1 

102 
1 

0 
1 

9 S2 

2 Munjul Nilai 
TK 

32,7 
3 

8,8 
3 

10,8 
1 

67 
1 

0,13 
1 

 
9 

S2 

3 Karangklesem Nilai 
TK 

27,5 
2 

8,1 
3 

10,2 
1 

68 
1 

0 
1 

 
8 

S1 

4 Karangcegak Nilai 
TK 

28,5 
2 

8,0 
1 

9,0 
1 

64 
1 

0,26 
1 

 
6 

S1 

5 Karangcegak Nilai 
TK 

27,5 
2 

8,8 
3 

9,1 
1 

61 
1 

0,13 
3 

8 S2 

6 Cendana Nilai 
TK 

27,5 
2 

8,3 
3 

10,0 
1 

39 
1 

0,14 
1 

7 S1 

7 Kutasari Nilai 
TK 

30,3 
3 

8,8 
3 

12,6 
1 

69 
1 

0,3 
3 

11 S2 

8 Limbangan Nilai 
TK 

26,9 
2 

8,5 
3 

10,0 
1 

68 
1 

  0 
 1 

8 S2 

9 Meri Nilai 
TK 

27,5 
2 

8,0 
1 

9,0 
1 

64 
1 

0,07 
1 

6 S1 

10 Sumingkir 
 

Nilai 
TK 

28,2 
2 

8,8 
3 

5,3 
1 

61 
1 

0,13 
1 

8 
 

S2 

 
 

 Jumlah rata-rata 
suhu 

 

rata-rata 
Ph 

 rata-rata 
DO 

 rata-rata 
TDS 

rata-rata 
Ammoniak 

  

   28,6 9,2 9,8 66,3 0,11   

Sumber: Data Primer diolah tahun 2023 
Keterangan  
Tk = Tingkat Kesesuaian  
1 = Sesuai 
2 = Cukup Sesuai 
3 = Tidak Sesuai 

Gambar 3. Peta kesesuaian kualitas air Ikan Gurameh 
 

Kandungan pH yang sesuai (S1) terdapat pada kolam 4 dan 9. Menurut Puspitasari & Purnomo 
(2018) nilai pH dibawah 6,5 dan diatas 8 tidak sesuai. Kandungan pH yang terlalu tinggi, akan meningkatkan 
kandungan amoniak yang bersifat  tosik bagi ikan, kandungan Do yang sesuai (S1) terdapat pada semua 
kolam. Ikan Gurame mempunyai sistem pernapasan yang disebut labirin, yang memungkinkannya bertahan 
hidup di perairan dengan konsentrasi oksigen hingga 2 mg/L yang tergolong perairan sangat cocok (S1). 
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Kandungan suhu yang tidak sesuai (S3) terdapat pada kolam 1 dan 2. Sedangkan pada kolam lainya adalah 
cuku sesuai (S2). Pada suhu diatas 30°C dan dibawah 24°C mengakibatkan nafsu makan ikan mengalami 
penurunan, suhu air dipengaruhi oleh sinar matahari dan lingkungan perairan, Suhu yang tidak stabil dapat 
menyebabkan kematian pada ikan. kandungan ammoniak yang sesuai (S1) terdapat pada semua kolam 
kecuali kolam 5 dan 7 tidak sesaui (S3). Amoniak dipengaruhi oleh pH dan suhu, ketika pH dan suhu 
meningkat amoniak menjadi racun bagi budidaya ikan, tingginya kandungan amoniak juga dapat 
mengurangi nafsu makan bagi Ikan Gurameh. Kandungan TDS pada semua kolam dikategrikan Sesuai (S1). 
Nilai TDS mempengaruhi proses penetrasi cahaya matahari ke perairan. Semakin tinggi nilai TDS, maka 
akan semakin berkurang tingkat penetrasi cahaya matahari ke perairan yang dapat menghambat proses 
fotosintesis, hingga akhirnya berdampak pada penurunan tingkat produktivitas di perairan.  

Pada penelitian ini, dapat dilihat bahwa kolam budidaya Ikan Gurameh di Kecamatan Kutasari  
memenuhi kriteria sesuai (S1) 40%, dan cukup sesuai (S2) 60%. Faktor pembatas pada penelitian ini yaitu 
kandungan pH yang melebihi batas normal untuk menjadi syarat hidup ikan gurame, ph yang tinggi di 
kolam tersebut diduga karena sumber air yang berasal langsung dari Gunung Slamet. Kandungan pH yang 
tinggi di dalam mata air pegunungan dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti erosi batuan, proses 
alamiah, dan aktivitas manusia seperti pertambangan. Air dari gunung dapat mengandung senyawa sulfat, 
karbonat, dan silika yang dapat mempengaruhi pH. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
(Djamil et al., 2023) bahwa pH optimal untuk pertumbuhan Ikan Gurameh adalah sekitar 6-8. Sehingga, pH 
yang terlalu tinggi dapat mempengaruhi pertumbuhan Ikan Gurameh secara negative. Selanjutnya Scabra 
& Setyowati (2019), menyatakan pH kurang dari 6,5 atau lebih dari 9,5 dalam waktu yang lama, akan 
mempengaruhi pertumbuhan dan reproduksi, sehingga Ikan Gurameh akan mengalami kesulitan dalam 
menyerap nutrisi dan oksigen yang dibutuhkan untuk pertumbuhannya. 
 

Peran Masyarakat dalam konservasi kualitas air 
1) Pengelolaan Sumber mata air 
Mata air merupakan pemunculan air tanah ke permukaan tanah. Pemanfaatan mata air sangat beragam, 
antara lain penggunaan untuk keperluan air minum, irigasi, perikanan, untuk obyek wisata. Sudarmadji 
et al. (2016). Situ Tirta Marta merupakan salah satu sumber mata air yang berasal dari Gunung Slamet. 
Mata air tersebut digunakan masyarakat untuk pengairan pertanian, budidaya perikanan, pariwisata 
dan memenuhi kebutuhan rumah tangga lainnya Sari et al. (2012). Mata air yang bersumber dari daerah 
gunungapi seringkali mempunyai kualitas yang sangat baik, sehingga banyak dimanfaatkan untuk 
berbagai kepentingan masyarakat Idrus & R. (2013). Pada saat kebutuhan air terbatas, air tersebut 
cukup untuk keperluan irigasi dan perikanan. Disamping itu, dalam memenuhi kebutuhan budidaya 
perikanan, masyarakat mendistribusikan air dari kolam penampungan (lihat gambar 2a), ke kolam 
budidaya dengan saluran pipa pvc dan saluran irigasi (lihat gambar 2b).  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2a. Kolam penampungan air             Gambar 2b.  Saluran irigasi dan saluran pipa pralon 
 

Berkaitan dengan pengelolaan sumber mata air, pemerintah desa melakukan kerja sama dengan 
masyarakat. Seperti wawancara yang dilakukan dengan Kepala desa Karangcegak: 

 
 “Pengelolaan Situ Tirta Marta dilakukan oleh pemerintah yang dibantu oleh masyarakat setempat. Kegiatan 
yang dilakukan, seperti membersihkan area sekitar sumber mata air dari sampah organik maupun non organik, 
membenarkan saluran air jika ada yang rusak. Lebih dari itu, pemerintah desa juga menjalin kerja sama dengan 
Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) Tirta Mandiri membuat himbauan untuk tidak membuang sampah 
sembarangan baik secara verbal maupun non verbal” (Wawancara KD).  
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Peran masyarakat menjaga kualitas air,  dilakukan dengan menghimbau satu sama lain yang tinggal 
disekitar sumber mata air, untuk  tidak membuang limbah rumah tangga disekitar saluran air yang 
mengarah pada kolam budidaya ikan, selain itu masyarakat turut serta menanam pohon disekitar 
kolam budidaya dengan tujuan mengurangi intensitas panas sinar matahari. Baru-baru ini, kegiatan 
yang dilakukan pemerintah daerah pada 30 Maret 2022, dalam rangka upaya peningkatan dan 
pengamana air baku di Desa Karangcegak, di hadiri oleh Bupati Purbalingga, lembaga pemerintah dan 
perusahaan yang bergerak dibidang penyedia air minum. Rangkaian kegiatan yang dilakukan yaitu, 
penanaman pohon di area situ tirta marta, (lihat gambar 3a). Kegiatan lain yang dilakukan yaitu, 
membersihkan sampah organik maupun non organik di sekitar mata air,  serta pelepasan bibit ikan di 
kolam Situ Tirta Marta (lihat gambar 3b). Dalam sambutanya, Bupati Purbalingga menyampaikan 
perlu adanya gerakan penanaman pohon, untuk menjaga kelestarian lingkungan sebagai upaya 
konservasi lahan dan vegetasi. Upaya tersebut, diharapkan dapat membantu mencegah erosi tanah, 
mengurangi aliran permukaan. Selanjutnya, peran pemerintah bersama masyarakat, sebagai fasilitator 
dan penggiat sangat dibutuhkan dalam pengelolaan sumber mata air. Seperti yang diungkapkan pada 
pernyataan wawancara berikut.  

 
“Pengelolaan sumber mata air serta  kelestarian lingkungan menjadi  tugas pemerintah, sehingga tugas kita 
semua yang hidup di bumi untuk selalu menjaga alam agar selalu lestari” (Wawancara LP-01). 

 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 3a. Penanaman Pohon     Gambar 3b. Pelepasan bibit ikan 
 

Pengelolaan sumber mata air, menjadi sangat penting dalam budidaya ikan, mengingat kualitas air 
berpengaruh dalam pertumbuhan dan kesehatan ikan, parameter kualitas air seperti suhu,pH, 
kandungan oksigen terlarut, ammoniak harus terjaga dalam rentang yang sesuai Siegers et al. (2019). 
Selain itu, kuantitas air juga menjadi salah satu faktor yang penting, ketersediaan volume air yang 
memadai menjadi ruang gerak untuk ikan agar tumbuh dan berkembang dengan baik. Hal ini sejalan 
dengan penelitian Scabra & Setyowati (2019), terkait dengan peningkatan mutu kualitas air untuk 
pemudidaya ikan air tawar di desa Gegerung, Kabupaten Lombok Barat. Penelitian tersebut 
menjelaskan bahwa manajemen atau pengelolaan sumber mata air, merupakan suatu upaya yang 
dapat ditempuh untuk meningkatkan produktifitas kegiatan budidaya ikan, pemahaman masyarakat 
dalam menjaga kualitas air, juga menjadi salah satu hal yang penting dalam konteks budidaya ikan. 
Syakir et al. (2023).  

 
2) Sistem budidaya ramah lingkungan 

Pengembangan budidaya ikan kini telah berkembang, baik dalam proses pemijahan hingga 
pembesaran, meskipun proses-proses tersebut mengalami kendala dalam pasokan air dan konsumsi 
pakan. Hal ini berdampak kepada pembudidaya ikan di Kecamatan Kutasari, sehingga Balai Budidaya 
Ikan (BBI) Kecamatan Kutasari menerapkan "Green Water System" atau yang lebih dikenal sistem air 
hijau (lihat Gambar 4a). Green Water System merupakan teknologi air hijau, yang digunkan untuk 
menjaga kestabilan lingkungan budidaya ikan, dengan mempertahankan dominasi plankton dan 
mikroalga padat (Suparmoko, 2014). Mikroalga umumnya dihasilkan dari proses, pemupukan limbah 
pertanian rumah tangga dan pupuk kimia (Rusman Ade, Diniatik, 2022). Penggunaan mikroalga hijau 
sebagai Green Water System, dapat menyediakan protein dan lemak yang dibutuhkan oleh ikan. Ikan 
akan tumbuh dengan baik, dengan mengonsumsi mikroalga sebagai pakanan alami tambahan. 
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Manfaat dari penggunaan Green Water System yaitu, pengurangan konsentrasi amoniak didalam kolam 
budidaya. Proses korelasi antara fitoplankton, dengan bakteri nitrifikasi pada perairan dapat menekan 
kadar ammoniak pada kolam budidaya. Pada konsentrasi yang tinggi, ammoniak bersifat toksik 
(racun) dan terjadi penurunan pasokan oksigen dalam jumlah besar, sehingga memperlambat 
pertumbuhan ikan. Manfaat lain yang didapat dari penggunaan Green Water System seperti pernyataan 
pada wawancara berikut, (lihat gambar 4 b).  
 

“Penerapan Green Water System pada budidaya ikan, menjadi salah satu sistem ramah lingkungan yang 
diterapkan oleh pembudidaya ikan di Kecamatan Kutasari. Manfaat penerapan sistem tersebut diantaranya, 
pembudidaya dapat menghemat penggunaan air untuk kebutuhan budidaya ikan. Berdasarkan hasil survei 
dilapangan,  untuk dua bulan terakhir di tahun 2024, pembudidaya tidak melakukan proses pemijahan karena 
kurangya resapan air dari dalam tanah. Penggunaan air pada sistem ini, hanya perlu diganti dalam kurun 
waktu tiga bulan sekali. Selain itu, kotoran ikan dapat menjadi pupuk alami. Berbagai macam plankton 
tumbuh hal ini dapat menambah oksigen, dan alga hijau yang tumbuh pada kolam bisa menjadi pakan alami 
untuk mengurangi konsumsi pakan buatan” (Wawancara PI-01).  

 
Dengan mengintegrasikan Green Water System, pembudidaya dapat berkontribusi terhadap upaya 
konservasi kualitas air sekaligus dapat menjaga keseimbangan ekosistem perairan. 

 

Gambar 4a. Kolam Green Water System  Gambar 4b. Wawancara dengan pembudidaya ikan 
 

3) Pemantauan kualitas air 
Perubahan kualitas pada sumber mata air, dapat diketahui dengan melakukan pemantauan 
(monitoring) yang berguna untuk mengetahui, sebab akibat suatu kegiatan. Pemantauan kualitas air 
merupakan upaya memantau, mencatat, dan mengevaluasi kualitas air pada kolam budidaya atau 
sumber mata air. Monitoring kualitas air pada sumber mata air Situ Tirta Marta dilakukan oleh 
pemerintah serta pembudidaya ikan. Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan Dinas Ketahanan 
Pangan dan Perikanan (DKPP), pemantauan kualitas air diutamakan di sumber mata air, melalui 
pengecekan langsung parameter kualitas air. Upaya yang dilakukan DKPP ini bertujuan untuk menjaga 
serta mempertahankan kelangsungan dan keberadaan sumber daya air, termasuk daya dukung, daya 
tampung, dan fungsinya. Seperti yang diungkapkan oleh Kepala Dinas DKPP , (lihat gambar 5a).  
 

“Monitoring kualitas air tidak hanya dilakukan di kolam budidaya ikan saja, melainkan yang paling penting 
adalah di sumber mata airnya. Tujuannya agar kita semua tahu bagaimana daya dukung sumber air tersebut, 
dan langkah seperti apa yang tepat untuk mempertahankan keberadaan sumber mata air yang bagus supaya 
masyarakat sekitar dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari” (Wawancara PM-02). 

 
Selain itu,  peran DKPP sebagai instansi pemerintahan juga melakukan pengecekan kualitas air, 
diantaranya, Suhu, Dissolve Oxygen (DO), Ph, amoniak. Pemantauan kualitas air secara berkala penting 
untuk dilakukan guna memastikan perkembangan ikan yang baik. (Budihartono et al., 2021). Seperti 
yang diungkapkan pada pernyataan wawancara berikut. “Pada prinsipnya budidaya ikan adalah 
budidaya air,bagaimana kita menjaga air agar dapat mendukung kelangsungan budidaya ikan, karena 
ketika kualitas air buruk dapat menyebabkan ikan stres dan gampang terkena penyakit”. Pemantauan 
kualitas air dilakukan tergantung kebutuhan dari masyarakat. DKPP melakukan pemantauan seminggu 
dua kalipada kolam ikan, dan sebulan sekali pada sumber mata air. Air sebagai unsur esensial dalam 
budidaya ikan, seringkali dihubungkan dengan pemenuhan kebutuhan oksigen didalam air. Usaha yang 
dilakukan untuk meningkatkan oksigen yaitu, pembudidaya ikan selalu memperhitungkan besarnya 
debit air yang masuk ke kolam ikan. Semakin besar jumlah air masuk ke dalam kolam, maka semakin 
besar pula kadar oksigen didalam air. Berdasarkan wawancara dengan pembudidaya ikan: 
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“Jika debit air dari sumber mata air rendah, biasanya oksigen dalam air juga akan menurun, 
sehingga berdampak pada perkembangan ikan” (Wawancara PI-02).  

 
Jum’at 26 Mei 2023, Bappelitbang melakukan pemantauan dan evaluasi, ke Balai Benih 

Ikan/BBI (UPT BIAT) di Desa Kutasari. Dalam kegiatan monev tersebut, pemerintah melakukan 
pemantauan kegiatan harian yang di lakukan oleh BBI. Kegiatan tersebut yaitu, pemeliharaan benih ikan, 
pengelolaan kolam, dan distribusi benih dilaksanakan sesuai dengan Standar Operasional Prosedur 
(SOP), dalam hal ini pemerintah juga melakukan pemantauan terhadap pasokan air yang berasal dari 
sumber mata air, (lihat gambar 5b). Menurut Bappelitbang: 

 
“BBI sangat potensial untuk dikembangka,n sebagai unit pelaksana fasilitas teknis pembenihan, dan budidaya 
ikan milik rakyat karena pasokan airnya yang mencukupi, dengan jumlah kolam yang memadai, namun masih 
kurang dalam personil yang mengelolanya” (Wawancara PM-02).  

 
Peran monitoring pemerintah, terhadap upaya masyarakat dalam konservasi kualitas air untuk 

budidaya ikan, sangat penting dilakukan dalam menjaga keberlanjutan lingkungan perairan. Disamping 
itu, urgensi kegiatan pemantauan, pengawasan, dan penilaian terhadap aktivitas masyarakat sangat 
penting dilakukan, manakala setiap aktivitas masyarakat secara tidak langsung dapat mempengaruhi 
kualitas air, dan keberlanjutan budidaya ikan Amari. (2023). Dalam upaya konservasi air, kedepannya 
masyarakat akan mengetahui pentingnya konservasi kualitas air dalam budidaya Ikan Gurameh. 
Program konservasi air yang dapat diimplementasikan oleh masyarakat, antara lain: pendidikan 
masyarakat tentang penggunaan teknologi yang ramah lingkungan, pengembangan sistem pemantauan 
kualitas air, dan pengembangan upaya masyarakat dalam konservasi kualitas air. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

           Gambar 5a. Wawancara dengan DKPP  Gambar 5b. Monitoring Bappelitbang di (UPT BIAT) 
 

4) Kearifan lokal 
Kearifan lokal, sering dikonsepsikan sebagai pengetahuan setempat (local knowledge), kecerdasan 
setempat (local genius), dan kebijakan setempat (local wisdom). Dalam UU RI No.32 Tahun 2009 tentang 
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, dimaknai sebagai nilai-nilai luhur yang berlaku dalam 
tata kehidupan masyarakat Siswadi et al. (2012). Kearifan lokal dalam menjaga kualitas sumber mata 
air merupakan, warisan pengetahuan dan kebiasaan yang telah ada sejak lama di masyarakat setempat. 
Hal ini melibatkan praktik-praktik tradisional, kepercayaan, dan aturan-aturan adat yang diwariskan 
secara turun-temurun. Kearifan lokal mencakup pemahaman mendalam tentang ekosistem mata air, 
cara pengelolaan yang berkelanjutan, serta kebijaksanaan dalam memanfaatkan sumber daya alam 
tanpa merusaknya.  

Upaya masyarakat sekitar mata air Situ Tirta Marta  melakukan gotong royong membuat saluran 
air, yang akan di teruskan ke kolam budidaya ikan (lihat gambar 6a). Dalam studi Hidayati, 
(2017)mendefinisikan gotong royong merupakan kegiatan yang dilakukan masyarakat secara bersama-
sama, untuk memenuhi kebutuhan bersama (publik) yang sifatnya sukarela. Selain itu, masyarakat 
melakukan pemeliharaan terhadap pohon-pohon besar, agar tetap lestari  (lihat gambar 6b). Pohon 
disekitar sumber mata air sangat dijaga agar tidak ditebang atau dirusak, larangan ini bertujuan untuk 
Kegiatan gotong royong , menunjukan kebersamaan dan keadilan dalam pedistribusian air. Secara filosofis, 
kebersamaan ini merupakan ciri budaya lokal turun temurun di masyarakat Indonesia. Untuk pemeliharaan 
sarana dan prasarana, setiap kepala keluarga ,menyisihkan iuran untuk pengelola sumber mata air, 
sedangkan dari pengelola menyisihkan uang hasil tiket masuk lokasi wisata untuk memperbaiki bangunan 
atau mengganti pipa-pipa yang pecah dan rusak.  
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Pengelolaan sumber mata air ini dilakukan oleh Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) Tirta 
Mandiri. Lebih dar itu, tempat keluarnya air juga dikeramatkan, masyarakat tidak boleh melakukan sesuatu 
yang tidak terpuji di mata air tersebut,  dengan tujuan agar tetap terjaga kebersihannya. Situ Tirta Marta 
digunakan sebagai tempat penyucian diri setiap malam Jum’at dan Selasa Kliwon pada bulan suci ramadhan. 
Seperti yang diungkapkan dalam pernyataan wawancara berikut “Mata air ini biasanya digunakan 
masyarakat untuk mandi, bahkan pada saat malam Jum’at dan Selasa Kliwon dibulan suci ramadhan. sebagai 
cara mereka untuk menjalani bulan ramadhan dengan hati dan jiwa yang bersih” (Wawancara WS-02). 
Tradisi tersebut masih terus dilakukan hingga saat ini,tidak hanya dilakukan oleh masyarakat sekitar, 
namun juga oleh pengunjung dari luar 

 
 

Gambar 6a. Gotong royong membuat saluran air    Gambar 6b. Pohon yang dilestarikan 
 

Tradisi kumkum atau sileman, menjadi kegiatan yang dilakukan setiap pergantian malam 1 sura 
oleh masyarakat disekitar sumber mata air (lihat gambar 7a). Tradisi ini dilakukan secara turun temurun 
setiap tahun, dengan tujuan mempererat silaturahmi dan kerukunan antar masyarakat Desa Karangcegak, 
menanamkan kepedulian terhadap pelestarian adat budaya serta lingkungan sekitar dan sumber mata air. 
Adanya tradisi kumkum ini, masyarakat secara sadar harus memastikan air dalam keadaan tetap terjaga 
kualitasnya,sehingga tradisi tersebut tetap dillestarikan. Hal ini sejalan dengan kebiasaan masyarakat india 
untuk menjaga kualitas air di Sungai Gangga. Tradisi kumkum biasanya meliputi acara tumpengan, doa 
bersama serta pertunjukan kesenian lengger dan kentongan.  Kearifan lokal dapat menjadi salah satu upaya 
yang efektif untuk menjaga kualitas sumber air, praktik-praktik budaya dapat mempromosikan 
keberlanjutan dan keseimbangan ekosistem air. Praktik tersebut tidak hanya memiliki nilai spiritual, tetapi 
berfungsi sebagai penghormatan terhadap air dan keberlanjutan generasi muda. 

 

Gambar 7a. Tradisi Kumkum/ Sileman Sumber  
 

4.  Simpulan dan saran 
Berdasarkan hasil penelitian, Kesesuaian kualitas air pada budidaya Ikan Gurameh Kecamatan 

Kutasari Kabupaten Purbalingga, hasil analisis menunjukan bahwa, 60% kolam budidaya tergolong S1 
(Sesuai), dan 40%  S2 (cukup sesuai), Sebagian besar faktor penghambat pada kolam budidaya ikan gurame 
yaitu, kandungan pH dengan rata-rata  9,2 dikategorikan tidak sesuai (S3). Dengan adanya konservasi 
kualitas air dapat membantu pembudidaya dalam proses budidaya Ikan Gurame. Berdasarkan hasil survei 
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dilapangan, mayoritas masyarakat lokal tetap memegang teguh tradisi adat sebagai upaya konservasi 
sumber mata air, masyarakat bersama pemerintah juga mengupayakan kegiatan konservasi di kolam 
budidaya Ikan Gurameh, dengan tidak mencemari air pada sumber mata air yang mengalir ke kolam 
budidaya Ikan. Selain itu, pembudidaya ikan menerapkan sistem Green Water System  sebagai upaya 
menjaga kestabilan lingkungan budidaya. Peneliti berharap, pemerintah dapat memberikan dukungan 
terhadap upaya kualitas air budidaya ikan Gurame, serta upaya konservasi kualitas air dalam kebijakan 
yang komprehensif untuk pengembangan budidaya Ikan Gurameh. Kelebihan dari penelitian ini, yaitu dapat 
mengkombinasikan data kualitas air budidaya Ikan Gurameh dan peran masyarakat dalam konservasi 
kualitas air. Data yang digunakan dalam penelitian ini, dapat diperoleh secara mudah. Keterbatasan pada 
penelitian ini, yaitu pengambilan sampel tidak dilakukan pada semua kolam budidaya ikan, penelitian ini 
hanya mengambil sampel yang terbatas, tidak mencakup kondisi di semua kolam budidaya Ikan Gurameh 
di Kecamatan Kutasari Kabupaten Purbalingga. Di beberapa kolam budidaya juga dikembangkan jenis ikan 
lain yang bisa berpengaruh terhadap produktivitas Ikan Gurameh.  
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